Bab | Pendahuluan

Bab | pendahuluan berisi tentang latar belakanggyanenjadi penyebab
permasalahan, perumusan masalah berkenaan denighal lyang dibahas dalam
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitibatasan masalah dalam penelitian,

dan kontribusi penelitian terhadap bidang keilmsarta praktiknya.

.1 Latar Belakang

INKABA merupakan sebuah divisi bisnis dari PT. Agesia yang bergerak di bisnis
karet dengan memproduksi berbagai macam alat-atak undustri minyak, militer,
industri semen, dan transportasi. Perusahaan yekerja sama untuk memproduksi
berbagai macam alat-alat yang terbuat dari kamgale INKABA di antaranya Astra
Otoparts, PT. Tjiwi Kimia, PT.PAL, Pertamina CilpcBalongan dan lainnya.

Menurut bagian SDM, dalam operasionalnya INKABAa®&gl mengalami penurunan
laba yang didapat karena terjadinya penurunan patala yang diterima oleh
perusahaan. Penurunan ini dikarenakan pendapatasapaan yang tidak sesuai
dengan rencana penerimaan pendapatan. Akhirnyagberan tidak dapat menutupi
biaya untuk kegiatan produksi. Salah satu cara yapat dilakukan adalah dengan
memperbaikiwork performancendividu pekerja agar dapat berefek positif kepada
work performanceperusahaan. Cara untuk meningkatkaork performanceadalah
dengan menggunakamowledge managemenbecara konseptual KM merupakan
kegiatan organisasi dalam mengelola pengetahuangaelaset, dimana dalam
berbagai strateginya ada penyaluran pengetahuantgpat kepada orang yang tepat
dan dalam waktu yang cepat, sehingga mereka bisag daerinteraksi, berbagi
pengetahuan dan mengaplikasikannya dalam pekesgdaari-hari demi peningkatan

kinerja organisasi. Perusahaan yang mampu bertddiapunya daya saing tinggi



adalah perusahaan yang melakukan inovasi-inovasalunepengembangan dan
pemanfaataknowledgeyang dimiliki pimpinan organisasi dan seluruh pegaya
(Gupta, et.al,(2000) dalam Priambodo, (2011)) 8tigberusahaan untuk tetap eksis
dan bersaing tidak hanya mengelola aspek finanpiduk danservice tapi
mengelolaknowledge/intelligenassetjuga merupakan suatu strategi jitu untuk tetap
unggul dan bersaing (Afifah, (2011) dalam Gudon@l1@) . Hal ini dapat terlihat
pada perusahaan yang telah menerapkaowledge managememisalnya PT.
TELKOM, Toyota, dan Krakatau Steel yang dapat begsdan unggul di bidangnya
masing-masing. Selain itu perusahaan Honda, Camonidatsushita yang sudah
menerapkanknowledge managemersiering disebut sebaganowledge-creating
company Keunggulan perusahaan ini adalah cepat merespwukien, menciptakan
pasar baru, cepat mengembangkan produk baru, daakpen teknologi baru.
Perusahaan tersebut sudah menggunakan knowledgeagema@nt untuk
meningkatkan kinerja organisasi, bersaing dan mé&ak inovasi untuk
pengembangan perusahaan (Priambodo, 2011). Untoingkatkan daya saing dan
work performanceINKABA harus mulai untuk melakukan pengeloldamowledge
yang dimiliki oleh pakerjanya dengan membuat sebkiabwledge management
Knowledge managemedi INKABA dapat dimulai dengan menitikberatkarpkea
pengelolaan knowledge sharing dalam tahap awal pengelolaaknowledge
managementuntuk meningkatkarwork performanceperusahaan. Penelitian dari
Pasaribu (2009, p.33), menyebutkan bahwa implersekteowledge management
pada organisasi atau perusahaan yang menitikbargikaabest practices sharing
dapat meningkatkan nilai tambah yang dimiliki ofggkerja. Dengan meningkatkan
work performancendividu juga akan meningkatkamork performancelNKABA
seperti menurut Sukmawati A, ,Cyrilla L, Andriar&. (2011) menyebutkan bahwa
peningkatan kinerja individu dapat menigkatkan Kge perusahaan secara
keseluruhan.

Menurut Choo dan Bontis (2002, dalam Pasaribu (P0O®ienyatakan bahwa
knowledge sharinglapat diakses dan digunakan untuk untuk menglaaskinerja



karyawan yang lebih baik. Selain itknowledge sharingbermanfaat untuk
mengidentifikasikan dan menggamoor practices memperbaiki proses kegiatan,
meminimalisasikan rework yang diakibatkan pemakaiapoor methods dan
meningkatkan penghematan biaya. Penelitian darigQtan Pandya (2003 dalam
Ismail dan Yusof, (2009)) menyebutkan bahkreowledge sharingpada individu
akan memberikan kesempatan kepada pekerja untuingketkan keahlian dengan
cara bekerja sama dengan pekerja lain dan salifigkdrepengetahuan di antara
pekerja. Menurut Supar dkk (2005, dalam Ismail dasof, (2009)), dan Reychav
dan Weisberg (2006, dalam Ismail dan Yusof, (20@@hwaknowledge sharing
yang terjadi di individu-individu dalam organisasian memperoleh banyak manfaat
di antaranygperformanceyang meningkat, peningkatan gaji, dan keamanaandal
posisi pekerjaan. Menurut Du dkk (2007, dalam I$n@dan Yusof (2009))
menyatakan bahwienowledge sharingangat berhubungan dengagrformancedan
dimensi dariknowledge sharinggang berbeda akan menyebabkan pengaruh yang
berbeda pula. Pada penelitian ini, kon&epwledge sharinggkan menggunakan
konsepknowledge sharinglari penelitian Hooff dan Weenen (200&nowledge
sharing akan menggunakan kons&powledge collectinglan knowledge donating

untuk mengukur kegiataknowledge sharingang terjadi di antara pekerja.

Untuk meningkatkan kegiatdmowledge sharingni, perlu dilakukan terlebih dahulu
survei awal untuk mengetahui kondisi di lingkundgidiKABA. Survei awal ini untuk
mengetahui bagaimana kegiatknowledge sharingyang ada pada lingkungan
INKABA. Survei awal ini dilakukan kepada 10 orapgkerja Hasil survei awal
dapat dilihat pada Tabel 1.1



Tabel I. 1 Survei Awal Knowledge Sharing

No Pernyataan Tidak Pernah Jarahg  Ser|ng Sering $ekali
1 Saya memberi ide yang saya miliki kepada pekaijaya 0 3 7 0
2 Saya mengajarkan keahlian yang saya miliki kepattarja lain 0 0 10 0
3 Saya membagi pengalaman yang saya miliki 0 2
4 Saya belajar sesuatu yang baru dari rekan lkayg@ s 0 0 10 0
Saya bertanya kepada rekan kerja ketika sayausulik

5 . . 0 0 10
menyelesaikan suatu pekerjaan 0
Saya dapat memperbaiki kesalahan dalam pekerjamade

6 . ) 0 0 10
mengumpulkan pengetahuan dari rekan kerja 0
Saya dapat bekerja lebih baik dengan mengumpukkaggtahuan dafi

7 . 0 0 10
rekan kerja a[ 0

Dari hasil survei awal menunjukkan bahwa pekerj@ABA sudah melakukan
kegiatan knowledge sharingdengan intensitas yang tinggi dalam kegiatan
pekerjaanya. Pekerja membagikan ide, pengalamakeddnian dalam hal pekerjaan
seperti bagaimana membuat laporan yang baik, mémigermesin, membagikan
pengetahuan hastraining, cara bertemu dengan pelanggan, cara menyelesaikan
pekerjaan, dan informasi-informasi yang menyanglakierjaan. Kegiataknowledge
sharingini dilakukan baik ketika keadaan formal sepenmatadivisi atau antar divisi,
atau pertemuan yang diselenggarakeanagemenataupun dalam keadaan informal
seperti ketika waktu istirahat, di saat bekerjauatfa luar jam bekerja. Data hasil
survei awal juga didapatkan bahwa pekerja di INKAB¥apat memperbaiki
kesalahan dan dapat bekerja lebih baik dengan teediaowledge sharingHal ini
menunjukkan pentingnya pengelola&mowledge sharingdalam meningkatkan
kinerja individu oleh perusahaan. Perusahaan hdapst mengelola faktor-faktor

yang dapat berpengaruh terhadap kegiltemviedge sharingi lingkungan pekerja.

Untuk menghasilkan kegiataknowledge sharingyang efektif di antara anggota
organisasi dibutuhkan perhatian yang khusus dagarosasi agar pekerja mau
berbagi pengetahuan yang dimiliki dalam rangka ngg@tkanwork performance

Oleh karena itu, organisasi harus memberikan dukungenuh terhadap
berlangsungnya kegiataknowledge sharing(Kang, Kim, dan Chang, 2008).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan KurniawatiAadrawina, L, Puspitasari,
W.(2010) bahwaorganizational factorsyang harus dikelola dan memiliki kaitan



denganknowledge sharinglanwork performanceadalah organizational structure,
top management suppertorganizational culture employee training dan
organizational reward Penelitian dari Kim, Kang, dan Chang (2008) naakan
bahwaemployee training, top management suppdat) organizational rewardakan
memberikan pengaruh terhadap prdseswledge sharinglalam meningkatkawork
performancesedangkan penelitian yang dilakukan Kim dan Le®§20nenyatakan
bahwaorganizational culturedanorganizational structur@akan memengaruhi proses

knowledge sharingang terjadi.

Pada penelitian ini akan menggunakan pengujian tésgo untuk mengetahui
bagaimanaorganizational factorsmemengaruhi kegiataknowledge sharingdi
INKABA dan knowledge sharingnemengaruhwork performanceDari pengujian
hipotesis ini akan terlihat apakamganizational factoryang diujikan berpengaruh
terhadapknowledge sharingatau tidak. Hasil pengujian hipotesis tersebutnaka
digunakan dalam perumusan usulan kepada INKABA ndataeningkatkanwork

performancepekerja.

|. 2 Perumusan M asalah

Pada bagian ini diutarakan rumusan penelitian ydiagaikan ke dalam pertanyaan

penelitian. Perumusan masalah dalam penelitian gaaigukan yaitu:

1. Bagaimana anizational factors memengaruhi knowledge sharing dan
knowledge sharingnemengaruhivork performancgekerja di INKABA?

2. Bagaimana usulan yang direkomendasikan kepada INKARIalam
meningkatkarwork performanceekerja di INKABA?



[. 3 Tujuan Pendlitian

Pada bagian ini diuraikan tujuan dari penelitiangydilakukan yaitu:

1.

Mengetahui bagaimana pengarohganizational factorsterhadapknowledge
sharing dan pengarutknowledge sharingerhadapwork performanceyang
terjadi di INKABA.

Menyusun rekomendasi yang akan diajukan kepada BWAdalam

meningkatkan kinerja pekerja.

|. 4 Batasan Pendlitian

Ruang lingkup dan batasan dari penelitian ini dda&bagai berikut:

1.
2.

Data diambil pada tahun 2011.

Penelitian ini hanya sampai pada perumusan rekoasenskehingga tidak
diperhatikan  pengukuran  keberhasilan jika  rekomsindatersebut
diimplementasikan.

Tingkat kepercayaan yang ingin dicapai adalah 95%.

.5 Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1.

Memberikan rekomendasi dari sierganizational factorskepada INKABA
dalam proses peningkatamrk performance
Memberikan rekomendasi dalam prode®wledge sharindkepada INKABA

dalam proses peningkatamrk performance



1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini diuraikan dengan sistematika peanlisebagai berikut:
Bab 1 Pendahuluan

Pada bab ini berisi uraian mengenai latar belakaegelitian,
perumusan masalah, tujuan penelitian, batasanipanemanfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 11 Landasan Teori

Pada bab ini berisi literatur yang relevan dengammpsalahan
yang diteliti, terdapat berbagai definisi dan pkagan dari peneliti
dan ahli mengendinowledge, knowledge sharim@nknowledge
management Selain itu, terdapat juga pembahasan mengenai
metode Structural Equation Modeling(SEM) berbasisPartial
Least Square(PLS) yang akan digunakan dalam pengujian
konstruk pada penelitian ini. Pada bab ini jugddpat penelitian
terdahulu mengenai penelitian yang serupa untuk getahui

perkembangan penelitian.

Bab 111 M etodologi Penelitian

Pada bab ini dijelaskan mengenai model konseptadh setiap
kosntruk penelitian dan sistematika pemecahan wdasahtuk
menyelidiki permasalahan yang menjadi bahan kaji2aalam
sistematika ini, terdapat beberapa tahap yang dKewati yaitu
tahap identifikasi, pengumpulan dan pengolahan, datalisis dan

tahap kesimpulan dan saran.



Bab 1V

Bab V

Bab VI

Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pada bab ini dijelaskan mengenai pengolahan dategade
menggunakan SmartPLS. Data diambil dengan mengganak
kuesioner yang dibagikan kepada pegawai adminis®&8V dan
kepala group di INKABA. Data kemudian diolah dengan
menggunakanstatistika deskriptif serta kuantitatif yang telah

diuraikan pada Bab lIl.
Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini akan dilakukan analisis mengenai pasgolahan
data yang telah dilakukan pada Bab IV, dan akangojehipotesis
yang telah dijelaskan pada Bab Ill. Selain itu akhjlaskan
mengenai rekomendasi yang diberikan berdasarkaih dreadisis

pengolahan data dan pengujian hipotesis.

Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini akan disampaikan saran dan kesimgpeéaglitian

yang dikaitkan dengan tujuan penelitian.



